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SERIAL FIQH MUNAKAHAT 

NIKAH: ANJURAN, MANFAAT, TUJUAN, HUKUM DAN WANITA- 

WANITA YANG HARAM DINIKAHI 


Oleh: Aep Saepulloh Darusmanwiati*** 


Anjuran menikah dalam ajaran Islam 

Tahukah anda siapakah orang terkaya di dunia? Ya, siapapun jawabannya yang jelas satu, dia 
sudah menikah. Jangan di tingkat dunia, mari kita perkecil skalanya, tingkat nasional. Siapakah orang 
paling kaya nomor satu di Indonesia? Siapapun dia, yang jelas dia sudah menikah, bahkan sudah 
bercucu dan bercicit. Adakah orang bujang yang kaya? Ada, hanya sedikit, dan bahkan kalaupun dia 
kaya, tetap tidak akan mengalahkan kayanya orang yang sudah menikah. Mengapa demikian? Ini 
sudah sebuah ketentuan, bahwa orang yang masih bujang adalah orang-orang miskin, sekalipun dia 
banyak hartanya. Mengapa? Karena dia baru bisa menafkahi dan membiayai dirinya sendiri. Mengapa 
orang bujang tidak ada yang kaya disebut sebuah ketentuan? Ya, karena demikian Rasulullah 
bersabda. Perhatikan hadits berikut ini: 



Artinya: Ibn Nujaih berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Miskin, miskin, miskin, seorang laki-laki yang 
belum mempunyai isteri". Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah sekalipun laki-laki itu 
banyak hartanya?" Rasulullah menjawab: "Ya, meskipun dia banyak hartanya". Rasulullah Saw 
bersabda kembali: "Miskin, miskin, miskin, perempuan yang belum bersuami". Para sahabat bertanya: 
"Apakah sekalipun wanita itu banyak hartanya?" Rasulullah Saw menjawab: "Ya, sekalipun dia 
banyak hartanya" (HR. Thabrani). 

Perhatikan dalam hadits di atas, Rasulullah secara tegas (boleh jadi doa) menyebut tiga kali 
bahwa laki-laki atau perempuan yang belum menikah tetap dikatakan miskin sekalipun mereka banyak 
hartanya. Ini juga barangkali di antara penyebab mengapa jarang sekali bujang atau gadis yang kaya 
raya. Yah, karena didoakan oleh Rasulullah untuk tidak kaya. Kalau mau kaya, ya harus segera 
menikah. 

Namun jangan dipahami bahwa menikah untuk menjadi orang kaya. Itu, hanyalah sebuah 
gambaran singkat, betapa Islam sangat menganjurkan ummatnya untuk menikah. Dalam hadits lain 
Rasulullah mengatakan, bahwa " nikah adalah sunnahku, dan barang siapa yang tidak menyukai 
sunnahku (menikah), maka ia bukan termasuk ummat dan golonganku" . 

Bahkan, kalau kita perhatikan ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang nikah, kita akan 
mendapati bahwa kata nikah digambarkan dengan tiga istilah. Pertama, nikah disebut sebagai sunanul 
anbiya (amalan sunnah para nabi), perhatikan misalnya dalam firman Allah berikut ini: 



Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 
memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul 
mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab 
(yang tertentu)" (QS ar-Ra'du: 38). 

Demikian juga dalam hadits dikatakan: 
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Artinya: Rasulullah Saw bersabda: "Ada empat hal yang termasuk sunnah para Nabi: Malu, memakai 
wangi-wangian, siwak dan nikah" (HR. Turmudzi). 
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Kedua, nikah juga disebut dalam konteks sebuah kenikmatan yang sangat besar ( al-imtinan ). 


Perhatikan firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 72 berikut ini: 
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Artinya: "Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari 
istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah ?” (QS. An-Nahl: 72) 

Ketiga, nikah juga digambarkan sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah. Perhatikan dalam 
surat ar-Rum ayat 21 berikut ini: 
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang berfikir" (QS. Ar-Rum: 21) 

Dengan digambarkannya dalam tiga istilah di atas menunjukkan bahwa nikah adalah sesuatu 
yang sangat dianjurkan, karena di samping merupakan amalan sunnah para Nabi, salah satu tanda 
kekuaasaan Allah, juga ia merupakan nikmat yang sangat besar. Bahkan, ketika manusia merasa was- 
was dengan masalah nafkah dan rizki setelah menikah kelak, Allah secara tegas mengatakan, bahwa 
Dialah yang akan mengayakannya, Dialah yang akan mencukupkannya dan mengganti kefakirannya 
dengan kekayaan. Perhatikan firmah Allah dalam surat an-Nur ayat 32 berikut ini: 
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Artinya: "Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kumia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui" (QS. An-Nur: 32). 

Bahkan dalam sebuah hadits dikatakan bahwa orang yang menikah dengan niat untuk menjaga 
kehormatan diri, termasuk salah satu golongan yang akan dibantu dan ditolong langsung oleh Allah: 
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Artinya: "Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: "Ada tiga kelompok manusia 
yang akan ditolong dan dibantu langsung oleh Allah: orang yang berjuang di jalan Allah, Hamba 
sahaya yang mengadakan mukatabah dengan tuannya dan bermaksud untuk membayar tebusannya, 
serta orang yang menikah dengan maksud untuk menjaga diri (dari perbuatan tidak terpuji)" (HR. 
Turmudzi). 

Dari sini tampak jelas, mengapa orang yang kaya umumnya adalah orang yang sudah 
berkeluarga, karena ternyata, Allah "turun tangan" langsung dalam membantu dan menolong mereka 
yang sudah menikah, termasuk dalam masalah rizkinya. Bahkan, pehatikan juga ungkapan para ulama 
salaf bahwa wanita itu merupakan "pulsa" yang akan menambah account suaminya: 
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Artinya: "Wanita adalah sebaik-baik simpanan yang akan menambah tabungan laki-laki" 

Masih menyangkut anjuran dan perhatian Islam dengan menikah ini, perhatikan sabda-sabda 
Rasulullah dan perkataan para sahabat berikut ini: 

eLoki! I I jjp)) j A_ilo Jh\ J j-jojj JLS aAjIo jx. 




O 1 ' 



k!] ((JUL 


3 



Artinya: "Siti Aisyah berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Menikahlah segera dengan wanita, karena 
wanita itu dapat mendatangkah harta" (HR. Ibn Abi Syaibah) 
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Artinya: "Jabir berkata: "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw mengadukan kefakirannya. 
Rasulullah Saw kemudian menyuruhnya untuk segera menikah" (HR. Al-Khatib). 
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Artinya: Siti Aisyah berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Apabila seorang hamba menikah, maka 
sugguh ia telah menyempurnakan setengah agamanya. Maka, bertakwalah kepada Allah pada 
setengahnya lagi" (HR. al-Baihaki). 
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Artinya: "Ibnu Nujaih berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa yang sudah siap untuk menikah 
kemudian tidak menikah, maka ia tidak termasuk ummatku" (HR. Thabrany). 
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Artinya: "Ibnu Mas’ud berkata: "Kalau saja usiaku tinggal sepuluh hari dan saya mengetahui 
bahwasannya saya akan meninggal di penghujung harinya, dan pada saat itu saya masih ada waktu 
untuk menikah, pasti saya akan menikah lebih dahulu, karena takut terjadinya fitnah" (HR. Thabrani). 
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Artinya: Thawus berkata: "Ibadah seorang pemuda belum sempurna sehingga ia menikah" 
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Artinya: "Umar bin Khatab pernah berkata kepada Abu az-Zawaid: "Tidak ada yang menghalangi 
kamu untuk menikah kecuali dua hal: imma kamu itu lemah (lemah syahwat) ataupun kamu suka 
berbuat dosa" (HR. Ibn Abi Syaibah). 


Hikmah dan manfaat menikah 

Di atas telah dipaparkan secara panjang lebar mengenai anjuran Islam ( targhib ) untuk menikah. 
Pertanyaan berikutnya: Untuk apa menikah? Apa manfaat dan kegunaannya? 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa manusia dan makhluk lainnya mempunyai gharizah 
seksual yang tinggi. Tidak disangsikan bahwa kebutuhan biologis ini dari waktu ke waktu dan dari 
tahun ke tahun terus naik dan dahsyat. Ditahan dan dibiarkan, tentu bukan sebuah jalan keluar. 
Dilampiaskan semena-mena sebagaimana hewan, juga bukan sebuah solusi yang baik. Untuk itu, Islam 
memberikan aturan dalam rangka melampiaskan kebutuhan biologis ini melalui nikah. Dengan 
pernikahan, kebutuhan biologis yang sudah menggebu itu akan disalurkan secara baik dan benar 
sehingga diharapkan orang tersebut menjadi tenang dan rehat. Karena kini, ia telah mempunyai tempat 
yang bersih dan sah untuk menumpahkan kebutuhan biologisnya. 

Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqhus Sunnah mengatakan bahwa dengan menikah badan 
menjadi tenang, jiwa juga damai, pandangan terpelihara dan kasih saying bisa diwadahi secara benar. 
Oleh karena itu, sejatinya orang yang sudah menikah menjadi orang yang tenang baik dalam jasmani, 
pandangan maupun jiwanya. Dalam sebuah hadits dikatakan: 
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Artinya: "Dari Abu Hurairah, bahw asannya Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya wanita itu baik 
ketika menghadap ataupun membelakangi dalam bentuk syaithan (menggoda). Apabila salah seorang 
di antara kalian melihat sesuatu yang menakjubkan dari wanita, maka segeralah datangi keluarganya, 
karena dengan demikian dapat menolak apa yang sedang bergejolak di dalam dirinya" (HR. Muslim). 

Selain untuk memberikan ketenangan lahir bathin, menikah juga berguna untuk memperbanyak 
keturunan dan melanjutkan kehidupannya. Karena itu, Rasulullah Saw dalam sebuah hadits bersabda: 

(:ijb Jji ftljj) f Jj Jj 

Artinya: Rasulullah Saw bersabda: "Nikahilah wanita-wanita yang subur dan penyayang, karena aku 
adalah nabi yang paling banyak ummatnya kelak pada hari Kiamat" (HR. Abu Dawud). 

Bahkan, menurut hasil penelitian salah satu badan di PBB yang dikeluarkan pada hari Sabtu 
tanggal 6 Juni 1959, sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam Fiqhus Sunnah-nya , bahwa usia 
orang-orang yang sudah menikah lebih lama dan panjang ketimbang yang tidak atau belum menikah. 
Penilitian ini dilakukan di seluruh pelosok dunia pada tahun 1956. Hasil penelitian ini, hemat penulis, 
sangatlah logis, karena orang yang sudah menikah dapat melampiaskan kebutuhan biologisnya 
sehingga jiwanya tidak "berontak" lagi malah lebih tenang. Berbeda dengan para bujang yang belum 
tersalurkan sama sekali, jiwa dan badannya akan terus "bergejolak", tidak tenang. Dan ketika dia tidak 
menyalurkannya secara benar melalui pernikahan, maka jiwanya tetap bergejolak dan tidak tenang 
sehingga hal ini akan sangat berpengaruh dalam langkah dan kehidupannya. Menumpahkan dan 
melampiaskan bukan pada tempat yang benar, juga bukan jalan terbaik, karena dia tidak akan 
mengetahui bersih, sehatnya "tempat" yang "dikunjungi"nya itu. Bahkan, tidak menutup kemungkinan, 
"tempat" tersebut telah 'dikunjungi' pula oleh orang lain yang membawa penyakit kelamin yang sangat 
ganas. Untuk itu, adalah wajar apabila penelitian tersebut mengatakan bahwa umumnya usia yang 
sudah menikah jauh lebih panjang ketimbang yang tidak atau belum menikah. 


Tujuan menikah? 

Apa tujuan menikah dalam ajaran Islam? Apakah untuk memenuhi kebutuhan biologis semata? 
Pernikahan dalam Islam bukan semata demi memenuhi nafsu seksualitas semata, akan tetapi 
mempunyai tujuan utama sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam surat ar-Rum ayat 21 berikut ini: 
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang berfikir" (QS. Ar-Rum: 21). 

Dari ayat di atas, paling tidak ada tiga tujuan utama dari menikah. 

Pertama, untuk menenangkan dan menentramkan j iwa ( litaskunu ilaiha). Ketenangan j iwa dan 
pikiran merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan dan kesuksesan seseorang. Seseorang 
akan mempunyai peluang yang sangat besar untuk maju dan berhasil manakala hati, pikiran dan 
jiwanya sudah tenang. Dengan menikah, bayangan-bayangan dan khayalan-khayalan masa muda, 
tertumpah sudah. Bahkan, karena kini dia sudah mempunyai "tempat" khusus, gejolak itu tidak akan 
terlalu membludak manakala melihat wanita lain yang menggoda. Rasulullah bersabda: 

,(jU=^ jj)) : Jli fi^Jj 4-jJc. (j' J LP 
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Artinya: "Dari Abu Hurairah, bahw asannya Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya wanita itu baik 
ketika menghadap ataupun membelakangi dalam bentuk syaithan (menggoda). Apabila salah seorang 
di antara kalian melihat sesuatu yang menakjubkan dari wanita, maka segeralah datangi keluarganya, 
karena dengan demikian dapat menolak apa yang sedang bergejolak di dalam dirinya" (HR. Muslim). 

Kedua, dengan menikah juga untuk menimbulkan rasa mawaddah , cinta kasih kepada keluarga. 
Setiap manusia memiliki keinginan untuk mencintai dan mengasihi orang yang didambakannya. Mana 
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kala cinta kasihnya ini tidak disalurkan kepada orang tertentu, maka ia akan mencari benda lain atau 
hal lain untuk menumpahkan cinta kasihnya itu. Dengan menikah, cinta kasih itu akan tertuang dan 
tersalurkan secara benar. Bukan semata kepada isteri dan anak-anaknya, akan tetapi juga kepada 
keluarga si isteri dan kerabatnya. Dengan demikian, pernikahan pada hakikatnya bukan semata 
pertemuan antara suami isteri saja, akan tetapi pertemuan antara dua keluarga besar, keluarga suami 
dan keluarga si isteri. Oleh karena itu, dalam ajaran Islam, disyaratkan adanya wali nikah. Ini 
menunjukkan bahwa pernikahan memang mempertemukan dua keluarga. Yang menikah bukan semata 
suami dan isteri tapi seluruh keluarga. Ketika dua keluarga sudah bertemu, di sanalah tempat untuk 
menuangkan rasa cinta kasih yang sudah menjadi fitrah manusia. 

Ketiga, dengan menikah juga untuk menimbulkan rasa kasih sayang, rahmah. Sebagaimana 
rasa mawaddah , manusia juga mempunyai naluri untuk menyayangi sesamanya. Sayang, rahmah , 
tidak sama dengan mencintai. Sayang, rahmah, jauh di atas mencintai. Rasa sayang biasanya muncul 
dari lubuk hati yang paling dalam. Ia lahir bukan karena dorongan nafsu seksual, kebutuhan biologis 
atau hal-hal lahiriyah lainnya. Ia betul-betul tumbuh dari dalam jiwa setelah bergaul dan lama 
mengenal pasangannya. Naluri rasa sayangnya ini akan ditumpahkan untuk keluarganya terutama 
untuk isteri dan anak-anaknya. Dalam sebuah hadits riwayat Imam Bukhari, suatu hari Aqra' bin Habis 
melihat Rasulullah Saw sedang mencium cucunya, Hasan bin Ali. Aqra kemudian berkata: "Saya 
mempunyai sepuluh putra putri, tapi saya tidak pernah mencium mereka satupun". Mendengar itu 
Rasulullah Saw bersabda: 

^ ^ ^ ^ c> d' 

Artinya: "Sesungguhnya orang yang tidak pernah menyayangi, dia tidak akan disayangi". 

Demikian, di antara tujuan menikah dalam Islam sebagaimana yang tertera dalam al-Qur'an 
surat ar-Rum ayat 21. Wallahu 'alam. 

Hukum Pernikahan 

Para ulama telah sepakat bahwa nikah itu diperintahkan. Namun, mereka berbeda pendapat 
mengenai hukumnya. Dalam hal ini para ulama terbagi kepada tiga kelompok: 

Pertama , nikah wajib bagi setiap orang yang sudah mampu untuk melakukannya sekali seumur 
hidup. Pendapat ini adalah pendapatnya Dawud ad-Dahiry, Ibn Hazm dan lainnya. Dalil yang menjadi 
dasar pendapat ini adalah dhahir dari nash-nash, baik berupa ayat al-Qur'an, maupun hadits Nabi yang 
memerintahkan pernikahan. Kelompok ini memahami secara tekstual bahwa semua perintah tersebut 
menggunakan shigat amar (bentuk perintah) dan setiap perintah menunjukkan wajib karenanya, nikah 
juga adalah wajib, al-ashlu fil amr lil wujub , pada dasarnya perintah itu menunjukkan kepada wajib. 

Pendapat kedua , mengatakan bahwa nikah itu hukumnya adalah sunnah saja. Pendapat ini 
adalah pendapatnya Jumhur ulama. Pendapat kedua ini memahami perintah nikah yang terdapat dalam 
al-Qur'an dan Sunnah kepada hukum sunnah bukan wajib. Firman Allah yang terdapat dalam surat an- 
Nisa ayat 3 misalnya, yang berbunyi: 

Artinya: "Maka nikahilah wanita-wanita yang kamu sukai dua, tiga dan empat" (QS. An-Nisa: 3). 

Ayat di atas, menurut pendapat kedua ini bukanlah menunjukkan wajib. Karena dalam ayat di 
atas Allah mengkaitkan nikah dengan kemampuan, istitha'ah. Artinya, barang siapa yang sudah 
mampu untuk menikah, maka menikahlah. Sedangkan yang belum mampu untuk menikah, maka tidak 
mengapa ia tidak menikah. Karena itu, menikah bukanlah wajib akan tetapi sunnah saja. 

Pendapat ketiga adalah pendapat yang mengatakan bahwa hukum menikah berbeda-beda 
tergantung kondisi seseorang. Pendapat ini adalah pendapat kuat pada madzhab Malikiyyah, 
Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Menurut pendapat ini, hokum menikah bisa wajib, bagi mereka yang sudah siap dan mampu 
baik lahir maupun bathin, sehingga kalau tidak menikah, ia akan terjerumus kepada perbuatan zina. 
Tidak ada cara lain untuk menjaganya kecuali dengan jalan menikah. Dalam qaidah Ushuliyyah 
daikatakan: "Sesuatu yang tidak menyebabkan terpenuhinya sesuatu yang wajib kecuali dengan 
sesuatu itu, maka sesuatu itu menjadi wajib hukumnya". 
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Nikah juga hukumnya bisa sunnah, bagi mereka yang syahwatnya sudah menggebu akan tetapi 
masih besar kemungkinan seandainya belum menikah pun, ia masih dapat menjaga diri dari perbuatan 
zina. Untuk kondisi seperti ini, nikah hukumnya sunnah saja. 

Nikah juga bisa haram, bagi orang yang belum siap menikah, baik secara lahir (menafkahi) 
maupun secara bathin (berhubungan badan) sehingga kalau dipaksakan menikah, si wanita akan 
menderita baik lahirnya maupun bathinnya. Atau, nikah juga bisa menjadi haram, bagi orang yang 
bermaksud jahat dengan nikahnya itu, misalnya ingin menyakiti si isteri dan keluarganya atau karena 
balas dendam dan sebagainya. 

Nikah juga bisa makruh, bagi orang yang kondisinya seperti disebutkan diatas, akan tetapi 
tidak menimbulkan madharat bagi si isteri. Jadi, apabila ia menikah, si isteri tidak merasakan dampak 
negative yang sangat besar. Untuk orang seperti ini, sebaiknya jangan dahulu menikah, dan kalaupun 
mau menikah, maka hukumnya makruh saja. 

Dari ketiga pendapat ini, penulis lebih cenderung untuk mengambil pendapat ketiga ini bahwa 
pernikahan itu hukumnya berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi orang yang bersangkutan. 
Pendapat ini rasanya lebih tepat terutama untuk kondisi sekarang. 


Macam-macam pernikahan yang dilarang 
1. Nikah Syigar 

Nikah Syigar adalah seorang laki-laki menikahkan putri perempuannya atau saudari 
perempuannya dengan orang lain dengan syarat orang tersebut mau menikahkan putrinya atau 
saudari perempuannya dengan orang tadi, baik pernikahan tersebut memakai mahar maupun 
tidak. Hanya saja, umumnya pernikahan Syigar ini tidak ada maharnya, karena sudah diganti 
dengan tukar menukar putri atau saudari perempuannya. 

Para ulama sepakat, bahwa nikah Syigar ini haram hukumnya. Hal ini didasarkan 
kepada hadits-hadits berikut ini: 





Artinya: Jabir berkata: "Rasulullah Saw melarang nikah syigar" (HR. Muslim). 
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Artinya: Abu Hurairah berkata: "Rasulullah Saw melarang nikah Syigar. Nikah Syigar adalah 
seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain: 'nikahkan saya dengan anak perempuan kamu 
dan saya nanti akan menikahkanmu dengan anak perempuan saya 1 atau: 'nikahkan saya dengan 
saudari perempuan kamu dan saya akan menikahkan kamu dengan saudari perempuan saya'" 
(HR. Muslim, Nasa'I dan Ibn Majah). 

2. Nikah Muhallil 

Muhallil secara bahasa berarti yang menjadikan halal. Nikah Muhallil adalah pernikahan 
di mana seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang sudah ditalak tiga kemudian ia 
mentalaknya dengan maksud agar wanita tersebut dapat dinikahi kembali oleh suaminya yang 
dahulu yang telah mentalak tiga. 

Pernikahan ini biasanya terjadi ketika si mantan suami yang telah mentalak isterinya tiga 
kali bermaksud untuk kembali lagi kepada isterinya tadi, namun karena sudah ditalak tiga, ia 
tidak boleh langsung menikahi mantan isterinya itu kecuali si isteri tadi menikah dahulu dengan 
laki-laki lain. Untuk tujuan itu, kemudian si laki-laki tadi menyewa atau membayar laki-laki lain 
agar menikahi mantan isterinya tadi, dengan catatan tidak boleh disetubuhi atau boleh disetubuhi 
tapi harus sesegera mungkin diceraikan, agar mantan suami tadi dapat menikahinya kembali. 
Orang yang dibayar untuk menikahi mantan isterinya, dalam istilah fiqh disebut dengan al- 
muhallil (yang menjadikan halal), sedangkan mantan suami yang membayar laki-laki tadi disebut 
dengan al-muhallal lah. Pernikahan ini haram hukumnya berdasarkan dalil berikut ini: 
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Artinya: Ibnu Mas'ud berkata: "Rasulullah melaknat al-muhallil (yang menjadikan halal) dan al- 
muhallal lah (yang dijadikan halal karenanya)" (HR. Turmudzi, Nasai dan Ahmad). 

Jj] ( 0 J Vj < j J ^)) I clH J-^C- U-C- 

^UjujU 

Artinya: Umar bin Khatab berkata: "Tidak didatangkan kepadaku muhallil dan wanita yang 
dijadikan halal karenanya, kecuali aku akan meranjam keduanya" (HR. Abdur Razak dengan 
sanad yang shahih). 

Nikah Istibdha* 

Nikah Istibdha' adalah nikah yang dimaksudkan untuk memperoleh keturunan atau "bibit 
unggul". Dalam prakteknya, nikah ini atas usul dan kemauan si suami setelah melihat ada orang 
yang dipandang hebat, pintar atau 'aneh' dari yang lainnya sehingga ia pun berkeinginan untuk 
mendapatkan putra seperti dia. Sang suami biasanya berkata kepada isterinya: "Apabila kamu 
sudah suci dan selesai haidmu , pergilah ke si anu (misalnya seorang professor) dan bersenang- 
senanglah dengannya sampai kamu hamil". Ketika sudah hamil, baru isteri tersebut pulang lagi 
dan kembali lagi kepada suaminya. Dan suaminya sangat bahagia karena akan mendapatkan 
putra yang sangat diinginkannya. Istibdha' secara bahasa artinya bersetubuh (jima r ). Pernikahan 
seperti ini jelas diharamkan. 

Nikah ar-Raht. 

Raht secara bahasa berarti rombongan, kelompok. Dalam pernikahan ini, sekelompok 
laki-laki (syaratnya tidak boleh lebih dari sepuluh orang) bersekutu dan sepakat untuk menggauli 
seorang perempuan secara bergantian dan bergilir. Ketika wanita tadi hamil dan melahirkan, 
semua laki-laki yang ikut menanam "saham" pada wanita tadi harus berkumpul di hadapan 
wanita tadi. Setelah berkumpul si wanita berkata: 



Artinya: "Kalian telah maklum dengan apa yang telah kalian lakukan. Kini, saya sudah 
melahirkan, maka anak ini adalah anakmu wahai fulan (sambil menunjuk salah satu laki-laki 
yang disukainya)". 

Ketika si wanita menunjuk salah satu laki-laki yang disukainya, maka laki-laki itulah 
yang harus menjadi bapak dari anak tersebut sekaligus menjadi suaminya yang resmi. Tidak 
boleh si laki-laki tersebut menolak dengan alasan dan catatan apapun. Sementara laki-laki lain 
yang tidak "terpilih", mereka beterbangan lagi mencari mangsa-mangsanya yang lain. 

Lantas siapa yang diuntungkan dan dirugikan dalam pernikahan semacam ini? Tentu yang 
rugi adalah orang ganteng dan baik, karena dialah yang akan dipilih oleh wanita tersebut. 
Sementara yang beruntung adalah laki-laki jelek dan jahat, karena jelas dia tidak akan dipilih 
sehingga ia masih bisa leluasa menaburkan 'racun-racun' asmara dan syahwatnya. Dalam dunia 
modern terutama di kota-kota besar, pernikahan masa Jahiliyyah ini masih ada dan berlaku untuk 
tidak mengatakan banyak berlaku. Hanya saja, dengan nama dan format lain. Dalam istilah 
sekarang, nikah Raht ini disebut dengan nama Salome (satu lobang rame-rame, maaf). 
Na 'udzubillah. 

Nikah al-Baghaya. 

Al-Baghaya secara bahasa berarti pelacur. Nikah al-Baghaya ini sama dengan nikah ar- 

Ia 


"pengunjungnya" 


Raht di atas. Hanya saja, dalam nikah Baghaya ini tidak dibatasi jumlah 
boleh lebih dari sepuluh orang bahkan tidak terhitung sekalipun. Setiap laki-laki hidung belang 
yang sreg dan greget dengan seorang wanita yang disukai bersama, boleh melakukan "isytirak". 
Wanita yang menjadi sasaran segerombolan laki-laki tersebut tidak boleh menolak dan tidak 
melayani "tamu-tamu" hidung belang tersebut. Tua, muda, ganteng, jelek, pesek, mancung, 
kurus, gemuk, dekil, bersih, kalau dia datang, harus "di Service" secara memuaskan. Setiap orang 
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yang sedang "bertamu" pada hari itu, biasanya menancapkan tanda khusus berupa bendera di luar 
rumahnya sebagai tanda bahwa wanita tersebut sedang "full / on'\ ada tamu. 

Setiap laki-laki yang pernah "bertamu" harus mengisi buku tamu. Buku tamu ini biasanya 
disiapkan khusus oleh wanita tersebut. Tidak ada seorang "tamu" pun yang "jajan" di rumahnya, 
kecuali namanya tercatat. Ketika wanita tersebut hamil, wanita tersebut melihat daftar tamunya 
dan memanggil satu persatu tamu-tamu berhidung belang tersebut. Tidak boleh menolak ketika 
wanita tersebut mengundang dan memanggilnya. 

Setelah melahirkan, wanita tersebut memanggil seluruh tamu-tamunya berikut seorang 
qafah (juru taksir manusia). Tukang qafah ini bertugas melihat dan membaca si bayi lalu 
membaca pula seluruh tamu yang hadir untuk dicarikan kesamaannya — istilah sekarang mungkin 
cek darah dan gen. Tamu yang lebih banyak kesamaan dengan bayi tadi, dialah yang akan 
menjadi bapaknya sekaligus menjadi suami wanita tersebut. Ketika sudah diputuskan oleh juru 
taksir tadi, tidak boleh si laki-laki tersebut menolak apalagi tidak bertanggung jawab. 

Siapa yang diuntungkan dalam pernikahan ini? Tentu mereka yang dapat menyuap si 
qafah agar tidak ditunjuk. Yang rugi? Yang tidak menyuap si qafah sama sekali karena dialah 
yang akan menjadi bapak dari bayi hasil rame-rame tadi — dalam istilah iklan di Indonesia, 
identik dengan iklan permen Nano-Nano, rame rasanya. Na'udzubillah. Apakah pernikahan 
seperti ini ada pada masa sekarang? Ya, jelas ada, hanya dengan nama dan format lain bahkan 
dengan alat dan teknologi canggih, sehingga tidak ada "tamu-tamu" yang merasa dirugikan untuk 
menanggung bayi rame-rame tersebut. Pernikahan Baghaya ini dalam konteks sekarang 
bertebaran dimana-mana dengan berbagai nama, misalnya, Saritem di Bandung dan Surabaya, 
Kramat Tunggak di Jakarta, Warung Remang-Remang di setiap pinggiran jalan, Panti Pijat yang 
tersebar hampir di seluruh kota dan lainnya. Na 'udzubillah. 

Nikah Badai. 

Secara bahasa badai berarti menukar, mengganti. Nikah Badai adalah pernikahan di mana 
seorang laki-laki yang sudah beristri berkata kepada laki-laki lain yang juga sama sudah beristri: 
"Biarkan isteri kamu 'tidur' dengan saya, dan saya ijinkan isteri saya 'tidur' dengan kamu, kalau 
kamu keberatan, biar kita tukar tambah". Jadi, Nikah Badai ini berupa pernikahan tukar menukar 
isteri. Dalam dunia modern terutama di kota-kota besar, seperti Jakarta, pernikahan ini seringkah 
diistilahkan dengan "Tukar Kunci". Jadi dalam pergaulan-pergaulan glamour , apabila seorang 
laki-laki berkata kepada laki-laki lain yang sama-sama sudah berkeluarga: "Ayo kita tukar kunci ", 
maka maksudnya adalah pernikahan Badai ini. Tentu bukan sembarang kunci, tapi kunci ini 
kunci "ajaib" yang bukan saja bisa membuka pintu, tapi membuka yang mempunyai pintu, 
na'udzubillah min dzalik. 

Nikah Mut’ah. 

Mut'ah secara bahasa berarti bersenang-senang. Nikah Mut'ah dalam dunia sekarang 
disebut dengan Nikah Kontrak. Maksudnya, seorang laki-laki menikahi seorang wanita, hanya 
saja ketika akadnya ditentukan untuk masa satu minggu, misalnya, atau satu bulan, satu tahun 
atau bahkan satu hari, kemudian si laki-laki tadi memberikan upah atau biaya sebagai 
imbalannya. Pernikahan ini pada masa Rasulullah Saw pernah dibolehkan, karena saat itu sedang 
kondisi perang yang berbulan-bulan. Namun, tidak lama setelah itu, Rasulullah Saw 
menghapusnya dan mengharamkannya sampai hari Kiamat kelak. Oleh karena itu seluruh ulama 
sepakat bahwa pernikahan Mut'ah ini haram hukumnya. Untuk pembahasan lebih lanjut masalah 
Nikah Mut'ah ini, insya Allah akan penulis bahas dalam makalah tersendiri. 

Nikah al-’Urfi. 

Nikah Urfi ini ramai diperbincangkan di Mesir belakangan ini. Boleh jadi, nama Nikah 
Urfi ini untuk konteks Indonesia, belum sampai dan belum pernah terdengar, meskipun tidak 
menutup kemungkinan dalam prakteknya sudah sejak dahulu berjalan dan berlanjut. Nikah Urfi 
adalah pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang tidak diketahui oleh kelurganya, boleh 
jadi tidak memakai saksi, tidak diumumkan, dan tidak memakai wali. Bukan hanya itu, antara 
laki-laki dan perempuan hidup berpisah, makan dan minum sendiri-sendiri bahkan tinggal pun 
berpisah. Namun, ketika keduanya greget untuk "making love ", baru keduanya bersama dan di 
mana saja jadi. 
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Pernikahan ini banyak merajarela di Mesir dan demikian juga di Indonesia, terutama di 
kalangan mahasiswa mahasiswi. Untuk melampiaskan nafsu seksualnya, keduanya sepakat untuk 
membungkus perbuatan hinanya dengan bungkusan yang seolah-olah dilegalkan dan 
diperbolehkan oleh ajaran Islam. Boleh jadi, ada saksi, hanya saja saksinya adalah teman-teman 
dekatnya saja. Sementara keluarganya tidak mengetahuinya sedikitpun. Modus opperandi dari 
pernikahan ini, juga adalah untuk mendapatkan nafkah. 

Akhir-akhir ini, di Mesir merebak pernikahan ini karena si wanita biasanya menginginkan 
nafkah yang besar dan tidak peduli dengan cara atau bentuknya. Pernikahan ini jelas tidak 
memakai surat-surat resmi dari pejabat yang berwenang (di Indonesia dari KUA). Pernikahan ini 
jelas haram hukumnya, karena pada hakikatnya adalah perzinahan modem. Na'udzubillah. 

Semua jenis pernikahan yang telah disebutkan di atas, diharamkan dalam ajaran Islam. 
Mengapa? Karena pernikahan dalam ajaran Islam mempunyai aturan tersendiri, ada mkun-mkun dan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi. Ketika rukun dan syaratnya tidak terpenuhi, maka pernikahan 
tersebut menjadi batal dan haram. Untuk mengetahui lebih lanjut persoalan ini, nanti akan kita bahas 
lebih jauh dalam pembahasan akad nikah. 

Demikian, sekelumit mengenai jenis dan macam pernikahan yang dilarang dan diharamkan 
dalam ajaran Islam. Tidak ada alasan untuk seorang muslim dan muslimah untuk me/ega/kan terlebih 
mempraktekkan pernikahan-pemikahan di atas. Semoga kita terhindar dari semua jenis pernikahan 
terkutuk di atas. 


Wanita-wanita yang haram untuk dinikahi ( al-muharramaat minannisaa ) 

Dalam ajaran Islam, ada beberapa wanita yang haram hukumnya untuk dinikahi oleh laki-laki. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firmanNya surat an-Nisa ayat 22-24: 



Artinya: "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada 
masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan 
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah 
kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi 
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kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" (QS. an-Nisa: 22-24). 

Dari ayat di atas ditambah keterangan-keterangan lainnya, para ulama membagi wanita-wanita 
yang haram untuk dinikahi itu menjadi dua bagian besar. 

Pertama , wanita-wanita yang haram untuk dinikahi selamanya. Artinya, seorang laki-laki tidak 
boleh menikahi wanita jenis ini kapanpun dan dalam kondisi apapun. 

Kedua , wanita-wanita yang haram untuk dinikahi untuk sementara waktu. Untuk bagian kedua 
ini, wanita-wanita tersebut haram untuk dinikahi selama ia berada dalam keadaan khusus 
(penjelasannya akan dibahas di bawah nanti) dan apabila keadaan tersebut sudah hilang, maka ia boleh 
dinikahi. 

Wanita-wanita yang haram dinikahi selamanya. 

Yang termasuk wanita-wanita yang haram untuk dinikahi selamanya ( muabbada ) ini ada tiga 
kelompok: 

A. Haram dinikahi lantaran keturunan {nasab). 

Wanita-wanita yang haram dinikahi karena nasab (keturunan) ini ada tujuh jenis. 

1. Semua Ibu, baik dari pihak ibu maupun dari pihak bapak sampai ke atas yang 
melahirkan laki-laki tersebut. Maksudnya, wanita-wanita yang menyebabkan laki- 
laki itu lahir (ibu) baik dari pihak ibunya sendiri maupun dari pihak bapaknya sendiri, 
sampai ke atas, haram untuk dinikahi. Misalnya, ibunya sendiri, ibunya ibu (nenek dari 
pihak ibu), ibunya bapak (nenek dari pihak bapak), ibunya nenek dari pihak ibu, ibunya 
nenek dari pihak bapak, dan seterusnya sampai ke atas. Wanita-wanita ini semuanya 
haram untuk dinikahi selamanya ( al-ummahaat ). 

2. Semua Anak perempuan baik dari pihak putra laki-lakinya maupun putri 
perempuannya terus sampai ke bawah. Maksudnya, semua wanita yang dilahirkan 
karena laki-laki tersebut baik anak perempuan itu putri dari putranya maupun dari 
putrinya. Misalnya, anak perempuannya sendiri, cucu perempuannya dari anak 
perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, anak perempuan dari cucu perempuan 
atau anak perempuan dari cucu laki-laki sampai ke bawah. Semua anak perempuan ini 
haram untuk dinikahi selamanya ( al-banaat ). 

3. Semua Saudari perempuan dari semua pihak dan jihah. Misalnya, saudari 
perempuan sekandung, saudari perempuan sebapak dan saudari perempuan seibu. 
Semua saudari perempuan ini juga haram untuk dinikahi selamanya ( al-akhawaat ). 

4. Semua saudari perempuan ayah (bibi, tante dari pihak ayah) sampai ke atas baik 
sekandung, sebapak maupun seibu. Misalnya, saudari perempuan sekandung ayah, 
saudari perempuan seibu ayah, saudari perempuan seibu, saudari perempuan bibinya 
ayah, saudari perempuan bibinya bibi ayah dan seterusnya sampai ke atas. Semua bibi 
dari pihak ayah ini haram hukumnya untuk dinikahi (« al-'ammat ). 

5. Semua saudari perempuan ibu (bibi, tante dari pihak ibu) sampai ke atas baik 
sekandung, sebapak maupun seibu. Misalnya, saudari perempuan sekandung ibu, 
saudari perempuan sebapak ibu, saudari perempuan seibu ibu, saudari perempuan 
bibinya ibu, saudari perempuan bibinya bibi ibu dan seterusnya sampai ke atas. Semua 
bibi dari pihak ibu ini haram hukumnya untuk dinikahi ( al-khalaat ). 

6. Semua anak perempuan dari saudara laki-laki baik sekandung, sebapak maupun 
seibu sampai ke bawah (keponakan dari saudara laki-laki). Misalnya, anak 
perempuan dari saudara laki-laki sekandung, anak perempuan dari saudara laki-laki 
sebapak, anak perempuan dari saudara laki-laki seibu, anak perempuan dari anak 
perempuan saudara laki-laki sekandung, anak perempuan dari anak perempuan saudara 
laki-laki sebapak, anak perempuan dari anak perempuan saudara laki-laki seibu, anak 
perempuan dari keponakannya keponakan saudara laki-laki terus sampai ke bawah 
( banatul akh ). 

7. Semua anak perempuan dari saudari perempuan baik sekandung, sebapak 
maupun seibu sampai ke bawah (keponakan dari saudari perempuan). Misalnya, 
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anak perempuan dari saudari perempuan sekandung, anak perempuan dari saudari 
perempuan sebapak, anak perempuan dari saudari perempuan seibu, anak perempuan 
dari anak perempuan saudari perempuan sekandung, anak perempuan dari anak 
perempuan saudari perempuan sebapak, anak perempuan dari anak perempuan saudari 
perempuan seibu, anak perempuan dari keponakannya keponakan saudari perempuan 
terus sampai ke bawah ( banatul ukhti). Semua keponakan baik dari pihak saudara laki- 
laki mapun dari saudari perempuan, semuanya haram untuk dinikahi. 

Dalam sebuah hadits dari Ibnu Abbas dikatakan: 

I ji <j-*j ,£4^ ^ ^ : Jta 0^4° Cf- 

oijj] 

Artinya: "Ibnu Abbas berkata: "Wanita-wanita yang diharamkan karena keturunan itu ada 
tujuh, dan yang diharamkan karena pernikahan juga ada tujuh". Ibnu Abbas kemudian 
membaca firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 22-24: "Diharamkan kepada kalian...." (HR. 
Bukhari). 

Para ulama telah sepakat bahwa ketujuh jenis wanita yang telah disebutkan di atas, 
haram hukumnya untuk dinikahi selamanya. Untuk lebih memudahkan menghapal jenis 
wanita-wanita yang haram untuk dinikahi selamanya ini, maka harus diingat bahwa seluruh 
keturunan dan kerabat si laki-laki, semuanya haram untuk dinikahi kecuali empat orang saja, 
yaitu, anak perempuan pamannya dari pihak bapak ( banatul ' amm , sepupu, putrinya om / 
paman), anak perempuan pamannya dari pihak ibu ( banatul khal , sepupu), anak perempuan 
bibinya dari pihak bapak ( banat ' ammatih , sepupu, putrinya bibi) dan anak perempuan bibinya 
dari pihak ibu ( banatul khalah , sepupu, putrinya bibi). Untuk empat jenis wanita ini, boleh 
untuk dinikahi dan sisanya tidak boleh untuk dinikahi. 

Keempat jenis wanita tersebut boleh untuk dinikahi berdasarkan firman Allah dalam 
surat al-Ahzab ayat 50: 
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Artinya: "Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah 
kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang 
kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki 
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang" (QS. Al-Ahzab: 50). 

Haram dinikahi lantaran perkawinan (al-mushaharah). 

Wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi lantaran pernikahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Isteri bapak (ibu tiri) 

Sehubungan dengan jenis wanita ini, dalam sebuah hadits dikatakan: 
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Artinya: "Ibnu Abbas berkata: "Orang-orang jahiliyyah mengharamkan semua wanita 
yang diharamkan dalam ajaran Islam kecuali isteri bapak dan bolehnya menikahi kakak 
beradik sekaligus. Kemudian turun firman Allah: "Janganlah kalian menikahi wanita- 
wanita yang telah dinikahi oleh bapak-bapak kamu kecuali apa yang telah berlaku 
dahulu " (QS. An-Nisa: 22) dan "Dan dilarang juga menikahi kakak beradik sekaligus" 
(QS. An-Nisa: 23)" (Dalam Tafsir ath-Thabari dengan sanad Sahih (8/hal 132). 

Dengan ayat ini, para ulama telah sepakat bahwa yang termasuk diharamkan 
untuk dinikahi selamanya juga itu adalah wanita-wanita yang sudah atau pernah 
dinikahi oleh ayahnya, baik wanita tersebut telah di dukhul (disetubuhi) oleh ayahnya 
ataupun belum. 

: JLa b uli 


£*L)) : JLa ?ajjj (jJ ;< J ciLia 





j 

Artinya: "Al-Bara berkata: Suatu hari saya bertemu dengan paman saya yang sedang 
membawa bendera. Saya lalu bertanya: "Mau kemana, paman?" Ia menjawab: "Saya 
diutus oleh Rasulullah Saw untuk membunuh dan mengambil harta laki-laki yang 
menikahi isteri bapaknya" (HR. Abu Dawud dan Hakim). 

Dari hadits ini didapati bahwa laki-laki yang menikahi wanita-wanita yang 
pemah dinikahi oleh bapaknya, harus dibunuh dan diambil hartanya. Ini menunjukkan 
saking kerasnya larangan tersebut. Dari sini para ulama kemudian berkesimpulan, 
bahwa isteri bapak haram untuk dinikahi selamanya. 

Ibunya isteri (mertua perempuan). 

Ketika seorang laki-laki telah menikah dengan seorang wanita, maka ibu dari isterinya 
tadi (mertua) menjadi haram untuk dinikahi baik isterinya tersebut telah didukhul 
(disetubuhi) maupun belum. Hal ini dikarenakan mertua masuk dalam keumuman surat 
an-Nisa ayat 23: " Dan diharamkan juga , ibu-ibu isteri-isteri kalian" . Termasuk ke 
dalam jenis ini juga, ibunya mertua dan ibunya bapak mertua. 

Anak isteri (anak tiri, ar-rabibah). 

Apabila sebelum menikah si isteri sudah mempunyai anak perempuan, maka si laki- 
laki tidak boleh menikahi putri dari isterinya itu. Namun, para ulama mensyaratkan, 
tidak bolehnya menikahi anak perempuan dari isteri itu apabila ibunya (isteri si laki-laki 
tersebut) telah disetubuhinya. Namun apabila misalnya ia menikahi isterinya kemudian 
cerai sebelum melakukan hubungan badan, maka laki-laki tadi boleh menikahi anak 
perempuannya. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 23 di 
atas yang berbunyi: 
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Artinya: " (dan diharamkan kepadamu) anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu 
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya... (QS. An-Nisa: 
23) 

Termasuk ke dalam hukum ini adalah anak perempuan dari putra putri isterinya. 
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Isteri anak kandung sendiri (menantu). 

Seorang laki-laki juga tidak boleh menikahi isteri anak laki-lakinya berdasarkan firman 
Allah dalam surat an-Nisa ayat 23 di atas: 



Artinya: "(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu)" (QS. An- 
Nisa: 23). 

Di samping isteri anak kandung sendiri, juga diharamkan isteri anak dari susuan, hal ini 
didasarkan pada hadits berikut ini: 


La \*%\ j 4-j L Aji! ^ \ Aij! J JL 

(149/8) ,(471/1) uj' j (( m^' 

Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena sesusu 
sebagaimana diharamkannya wanita-wanita karena keturunan" (Lihat dalam Tafsir Ibn 
Katsir 1/471 dan Tafsir ath-Thabari 8/149). 

Para ulama dalam hal ini tidak memasukan anak perempuan dari isteri anak 
kandung (anak perempuan dari menantu) atau anak perempuan dari anak isteri (anak 
perempuan dari anak tiri) sebagai halilah. Oleh karena itu, seseorang boleh menikahi 
anak perempuan dari menantu dan anak perempuan dari anak tiri. 

Untuk memudahkan mengingat dan menghapal jenis wanita-wanita yang haram 
untuk dinikahi karena pernikahan, maka dapat dikatakan bahwa semua wanita yang 
terkait karena pernikahan semuanya boleh dinikahi oleh laki-laki kecuali empat orang 
saja, yaitu: isteri bapaknya (ibu tiri), mertua perempuan, anak perempuan dari isterinya 
yang telah disetubuhi (anak tiri tapi ibunya sudah disetubuhi) dan isteri anak 
kandungnya (menantu). 

C. Haram dinikahi lantaran susuan (muharramaat bir radha') 

Wanita-wanita yang satu susu, juga haram untuk dinikahi. Hal ini didasarkan pada 
keterangan berikut ini: 

J uStfll 

Artinya: "(Diharamkan kepadamu) ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan" (QS. An-Nisa: 23). 

Dalam sebuah hadits dikatakan: 
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Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena sesusu sebagaimana 
diharamkannya wanita-wanita karena keturunan" (HR. Bukhari Muslim) 

Oleh karena itu, pada hakikatnya, wanita-wanita yang diharamkan karena sebab satu 
susuan ini sama dengan wanita-wanita yang diharamkan karena factor keturunan. Hanya saja, 
dalam sebab satu susu ini, ditambahkan bahwa wanita yang menyusui posisinya sama dengan 
ibu kandung. 

Dengan demikian, wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi lantaran satu susu ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Wanita yang menyusui dan ibu dari wanita yang menyusui karena ia dipandang sebagai ibu 
kandungnya sendiri 

2. Anak-anak perempuan dari wanita yang menyusui tersebut karena mereka dipandang 
sebagai saudari-saudari perempuannya. 

3. Saudari perempuan baik sekandung, seayah maupun seibu, karena dipandang sebagai bibi 
atau tantenya. 

4. Anak perempuan dari putri wanita yang menyusui tadi karena dipandang sebagai anak 
perempuan dari saudari perempuannya. 

5. Ibu dari suami yang menyusui karena dipandang sebagai neneknya. 
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6. Saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena dipandang sebagai 
bibi/tantenya. 

7. Anak perempuan dari putra laki-laki wanita yang menyusui karena dipandang sebagai anak 
perempuan dari saudara laki- lakinya (keponakan). 

8. Anak perempuan dari suami wanita yang menyusui meskipun dari isterinya yang lain 
karena dipandang sebagai saudari sesusu dari jihat ayah. 

9. Saudari-saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena mereka dipandang 
sebagai tante-tantenya. 

10. Isteri-isteri lain dari suami wanita yang menyusui karena mereka dipandang sebagai isteri 
bapaknya. 

1 1 . Isteri dari anak yang menyusui haram dinikahi oleh suami dari wanita yang menyusui 
karena dipandang sebagai menantunya. 

12. Apabila yang menyusui itu seorang perempuan, maka suami dari wanita yang menyusui 
tidak boleh menikahinya karena dipandang sebagai puterinya. Demikian juga tidak boleh 
dinikahi oleh saudara laki-laki si suami tadi karena ia dipandang sebagai pamannya, juga 
tidak boleh dinikahi oleh bapak dari si suami tadi karena ia dipandang sebagai kakeknya. 

Hal yang harus diperhatikan, bahwa dalam masalah sebab susuan ini, keharaman 
menikahi wanita-wanita di atas hanyalah haram bagi laki-laki yang menyusunya saja, dan tidak 
termasuk saudara atau kerabat dari laki-laki yang menyusu tersebut. Oleh karena itu, saudara 
laki-laki dari laki-laki yang menyusu, boleh menikahi anak perempuan wanita yang menyusui 
saudaranya itu, karena ia tidak ikut menyusu kepada wanita tersebut. Dan karenanya, anak 
perempuan dari wanita yang menyusui sauadaranya itu, menjadi wanita asing bagi dirinya, dan 
karenanya ia boleh menikahinya meskipun anak perempuan tersebut dipandang sebagai saudari 
perempuan dari saudara laki-laki yang menyusu kepada ibunya tersebut. Untuk lebih 
memudahkan, kaidahnya bahwa semua orang yang sama-sama berkumpul dalam menete pada 
satu susu, maka mereka dipandang sebagai bersaudara. Semua wanita-wanita yang terkait 
karena sebab susuan, haram untuk dinikahi selamanya. 


Syarat-syarat yang berkaitan dengan wanita yang haram dinikahi lantaran satu susuan 
1. Menyangkut jumlah susuan yang diharamkan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas jumlah minimal susuan sehingga ia haram 
untuk dinikahi. Pada dasarnya, dalam hal ini, para ulama terbagi empat pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan, bahwa meskipun hanya satu kali nete ataupun lebih, 
tetap haram untuk dinikahi. Pendapat ini adalah pendapatnya jumhur ulama, Abu Hanifah, 
Malik, Tsauri, Imam Laits dan lainnya. Pendapat ini beralasan bahwa dalam banyak keterangan 
tidak disebutkan batasan dan jumlah tertentu yang mensyaratkan haramnya seorang wanita 
lantaran susuan. Oleh karena itu, harus dipahami secara umum, bahwa selama ia pemah menete 
meskipun hanya satu kali tetean, maka ia haram untuk dinikahi. 

Menanggapi hadits-hadits yang menyebutkan jumlah tertentu dalam menetenya ini 
sebagaimana akan disebutkan di bawah ini, jumhur ulama mengatakan bahwa keterangan ini 
diperselisihkan apakah betul dari Siti Aisyah, karena beragamnya jumlah batasan tersebut. 
Oleh karena itu, harus dikembalikan kepada jumlah paling sedikit, ia dipandang sebagai satu 
susuan, yaitu satu kali. Di samping itu, dalam sebuah riwayat dikatakan: 
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Artinya: "Amr bin Dinar pernah mendengar Ibn Umar ditanya oleh seorang laki-laki: "Apakah 
diharamkan pula (wanita) meskipun hanya satu atau dua kali tetean? Ibnu Umar menjawab: 
"Kami tidak mengetahui saudari sesusu itu kecuali haram hukumnya untuk dinikahi". Seorang 
laki-laki lalu berkata kembali: "Sesungguhnya amirul mukminin — yang dimaksudkannya 




adalah ibn az-Zubair — menganggap bahwa kalau hanya satu atau dua tetean, tidak haram? Ibnu 
Umar menjawab: "Ketentuan dari Allah tentu lebih baik daripada ketentuan dan keputusan 
kamu dan keputusan amirul mukminin" (HR. Baihaki dengan sanad yang shahih). 

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang haram dinikahi itu apabila telah menete tiga 
kali atau lebih. Sedangkan kalau ia hanya menete satu atau dua kali, maka wanita tersebut 
boleh dinikahi. Pendapat ini adalah pendapatnya Dhahiriyyah, Ibn Mundzir dan Abu Ubaid 
serta Ishak. Alasan yang dikemukakannya diantaranya adalah hadits berikut ini: 
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Artinya: Siti Aisyah berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Tidak haram untuk dinikahi kalau 
hanya satu atau dua kali isapan" (HR. Muslim). 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa yang haram dinikahi itu apabila telah menete lima 
kali atau lebih. Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'I, Ibn Hazm, Atha dan Thawus. Di 
antara dalil yang dijadikan alasan kelompok ini adalah: 
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Artinya: Siti Aisyah berkata: Di antara yang telah diturunkan dalam al-Qur’an adalah bahwa 
sepuluh kali tetean yang diketeahui dan tertentu adalah diharamkan untuk dinikahi. Kemudian, 
jumlah tersebut dihapus menjadi lima kali tetean yang diketahui. Setelah itu Rasulullah Saw 
meninggal dan lima kali tetean itu termasuk yang terdapat dalam al-Qur'an" (HR. Muslim dan 
Abu Dawud). 

Dalam ilmu al-Qur'an, hal demikian termasuk ayat yang telah dihapuskan bacaannya, 
akan tetapi hukumnya masih tetap ada dan berlaku. 

Pendapat keempat mengatakan, bahwa yang haram untuk dinikahi itu adalah apabila 
telah menete sepuluh kali atau lebih. Apabila kurang dari itu, maka tidak haram untuk dinikahi. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Siti Aisyah dan Hafsah. Di antara dalil kelompok ini adalah 
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Artinya: Dari Salim bahwasannya siti Aisyah, Ummul mukminin, pernah mengirimnya (Salim) 
ketika ia masih menete kepada saudarinya Ummu Kultsum, putrinya Abu Bakar Shidiq. Siti 
Aisyah berkata: Susui dia sepuluh kali susuan lalu berikan kepada saya. Salim berkata: Ummu 
Kultsum lalu menyusui saya sebanyak tiga kali susuan kemudian ia sakit sehingga ia hanya 
menyusui saya tiga kali saja. Saya tidak pernah datang lagi ke siti Aisyah karena Ummu 
Kultsum belum menyempurnakan sepuluh kali susuannya" (HR. Malik dan Baihaki dengan 
sanad yang sahih). 

Apabila kita perhatikan dari keempat pendapat di atas, penulis lebih condong untuk 
mengambil pendapat ketiga yang mengatakan bahwa batasan minimal wanita susuan tersebut 
adalah apabila ia telah menete lima kali atau lebih. Hal ini dikarenakan dalil yang 
dikemukakannya di samping sahih, juga dalam redaksinya sangat jelas sebagai qaid (pembatas) 
dari dalil-dalil yang muthlak (belum dibatasi). 

Sedangkan, pendapat yang mengatakan satu atau dua kali susuan tidak diharamkan, 
meskipun haditsnya shahih, akan tetapi redaksi haditsnya tidak jelas menunjukkan hal itu. Kata 
satu atau dua kali tidak diharamkan, tidak berarti hanya untuk tiga kali susuan, akan tetapi 
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boleh jadi juga untuk lima kali susuan. Karena banyak ihtimal (kemungkinan) inilah, maka 
pendapat tersebut menjadi lemah adanya. 

Pendapat pertama juga yang mengatakan tidak dibatasi jumlah susuannya, tidak bisa 
dijadikan pegangan, karena kemutlakan hadits tersebut di qaid kan oleh keterangan lain yaitu 
keterangan yang mengatakan lima kali susuan. Karenanya, hukumnya pun harus dibawa 
kepada hokum muqayyad , bukan hokum muthlak lagi. 

Pendapat keempat yang mengatakan sepuluh kali susuan, juga tidak dapat dijadikan 
pegangan. Karena hadits yang disodorkan bukan sebagai batasan, akan tetepi hanya ikhbar 
(beita, informasi) saja. Hal ini dikarenakan, dalam keterangan dari Siti Aisyah yang lain 
dikatakan, bahwa yang haram dinikahi itu juga apabila menete lima kali susuan. Dengan 
demikian, penulis lebih condong untuk mengambil pendapat ketiga bahwa wanita yang haram 
dinikahi lantaran susuan itu apabila telah menyusui lima kali atau lebih. Kurang dari itu, tidak 
menjadi haram hukumnya. Wallahu 'alam. 

2. Menyangkut usia bayi yang menyusunya 

Para ulama berbeda pendapat mengenai usia bayi yang menyusui tersebut sehingga 
menyebabkan wanita tersebut haram untuk dinikahi. 

Pendapat pertama yaitu pendpatnya Jumhur ulama, di antaranya Imam Malik, Syafi’I, 
Ahmad dan Imam Auzai, bahwa susuan yang diharamkan itu pada usia dua tahun pertama saja. 
Adapun kalau dia menete pada usianya yang ke tiga, empat tahun atau lebih, tidak menjadikan 
haram untuk dinikahi. Di antara dalil yang disodorkan kelompok ini adalah: 

(233 j^2') jl' fjj u' j' <jA^Vj' jj ditaJIjJlj 

Artinya: "Dan ibu-ibu itu menyusui putra-putranya selama dua tahun secara sempurna. Hal itu 
bagi mereka yang hendak menyempurnakan susuannya" (QS. Al-Baqarah: 233). 

^ ^ Vj j/)) :(j2-p JLS 



Artinya: "Ibnu Abbas berkata: "Bukan disebut menyusui, kecuali selama dua tahun" (HR. 
Baihaki dengan sanad yang sahih). 

Pendapat kedua, yaitu pendapatnya Imam Abu Hanifah bahwa usia susuan yang 
menyebabkan haram untuk dinikahi itu adalah selama tiga puluh bulan. Dalil yang 
dikemukakannya adalah: 
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Artinya: "Dan mengandungnya sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan" (QS. Al-Ahqaf: 
15). 

Pendapat ketiga mengatakan, bahwa menyusui ketika sudah besar maupun ketika masih 
kecil, sama saja menyebabkan haram untuk dinikahi. Pendapat ini adalah pendapatnya 
Dhahiriyyah, Atha dan Imam Laits. Di antara dalil yang dikemukakan pendapat ini adalah: 
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Artinya: Siti Aisyah berkata: Sahlah bint Suhail datang kepada Nabi Saw sambil berkata: 
"Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya saya melihat muka Abu Hudzaifah ketika membawa 
Salim. Rasulullah Saw lalu bersabda: "Susuilah dia". Sahlah berkata: "Bagaimana saya 
menyusuinya sementara dia sudah besar?" Rasulullah Saw tersenyum lalu bersabda kembali: 
"Saya tahu bahwa dia sudah besar (tapi tidak mengapa susuilah)" (HR. Muslim). 

Dari ketiga pendapat di atas, hemat penulis, pendapat Jumhur ulama yang mengatakan 
bahwa yang menjadikan haram untuk dinikahi itu adalah apabila menyusuinya pada dua tahun 
pertama saja. Hal ini dikarenakan keterangan-keterangan yang berbicara seputar hal ini sangat 
jelas dan shahih. Namun, demikian, apabila karena suatu keperluan orang yang sudah besar pun 




harus disusui, tentu menjadi haram juga. Demikian sebagaimana dikemukakan oleh Imam 
Syaukani dan Ibnu Taimiyyah dalam al-Majmu' nya. 

3. Shifat susuan yang diharamkan. 

Pembahasan ini menyangkut, apakah susuan yang diharamkan itu disyaratkan harus 
mengisap langsung dari tete si wanita tersebut? Ataukah termasuk juga sekalipun melalui 
diminum dalam gelas setelah diperas terlebih dahulu? Dalam hal ini, para ulama terbagi dua 
pendapat: 

Pendapat pertama yaitu pendapat Jumhur ulama mengatakan bahwa baik si bayi 
tersebut menyusunya langusung dengan cara menempelkan mulutnya pada tete wanita dan 
mengisapnya, maupun tidak langsung seperti itu, misalnya melalui diminum di gelas setelah 
diperas terlebih dahulu, tetap semuanya menjadikan wanita haram untuk dinikahi. 

Sedangkan menurut pendapat Dhahiriyyah dan Imam Laits, bahwa susuan yang 
diharamkan itu apabila langsung melalui isapan ke tetanya secara langsung. Adapun apabila si 
bayi tersebut menetenya tidak langsung, misalnya melalui gelas, atau dicampur dengan 
makanan, maka tidak menjadi haram. 

Namun, penulis lebih cenderung untuk mengatakan, bahwa pendapat Jumhur lah yang 
lebih kuat, bahwa baik langsung maupun tidak, tetap termasuk susuan dan karenanya haram 
untuk dinikahi. Hal ini karena, maksud dari susuan itu adalah untuk menghilangkan rasa lapar 
si bayi sekaligus memberikannya makanan. Dan ketika ia menyusu langsung ataupun tidak 
langsung sama-sama mengenyangkan si bayi, maka hukumnya pun sama yaitu haram untuk 


dinikahi. Hal ini dipertegas lagi berdasarkan sebuah hadits yang mengatakan: 
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Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Bahwasannya susuan itu karena kelaparan (si bayi)" (HR. 
Bukhari Muslim). 


Wanita-wanita yang haram dinikahi sementara ( mu f aqqata ) 

Adapun wanita-wanita yang haram untuk dinikahi sementara waktu sampai penyebabnya 
hilang di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Saudari perempuan si Isteri (menikahi kakak beradik secara langsung, tidak boleh). 

Para ulama telah sepakat bahwa seorang laki-laki tidak boleh menikahi seorang wanita 
sekaligus bersama saudari kandungnya dalam waktu bersamaan. Namun, apabila si isterinya itu 
meninggal, atau telah dicerai, maka si suami boleh untuk menikahi saudari kandung mantan 


isterinya tadi. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam surat an-Nisa ayat 23: 
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Artinya: " (Diharamkan juga bagi kamu) dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau" (QS. An-Nisa: 23). 

2. Apabila seorang kafir masuk Islam, sementara ketika dia kafir telah menikahi dua orang 
perempuan kakak beradik secara bersamaan, maka ia harus memilih salah satunya dan 
meninggalkan yang lainnya. Hal ini sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits dhaif 
bahwasannya Fairuz ad-Dailamy datang kepada Rasulullah Saw seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah Saw, saya telah masuk Islam, akan tetapi saya mempunya dua isteri kakak beradik. 
Maka Rasulullah Saw menyuruhnya untuk memilih salah satu dari keduanya menurut yang ia 
kehendaki dan sukai (HR. Turmudzi dan Abu Dawud). 

3. Bibi, tante dari si isteri. 

Seorang laki-laki tidak boleh menikahi seorang wanita secara bersamaan dengan 
bibinya, tantenya, baik bibinya ini dari pihak bapaknya ataupun ibunya. Namun, apabila si 
isterinya tadi meninggal atau telah diceraikan, maka ia boleh menikahi bibinya tadi. Hal ini 
didasarkan pada sebuah hadits yang mengatakan: 
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Saw pernah bersabda: "Tidak boleh 
dinikahi secara bersamaan antara seorang wanita dengan bibinya, baik bibinya dari pihak ayah 
(ammah), maupun dari pihak ibu (khalah)" (HR. Bukhari Muslim). 

Wanita yang telah ditalak tiga, tidak boleh menikah dengan mantan suaminya kecuali ia 
telah menikah terlebih dahulu dengan laki-laki lain. Hal ini sebagaimana akan dijelaskan 
nanti pada pembahasan thalak (pada makalah-makalah berikutnya). Di antara dalilnya adalah: 
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Artinya: "Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan 
itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami 
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan 
istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui" 
(QS. Al-Baqarah: 230). 

Wanita yang menikah dengan laki-laki lain, atau berada pada masa iddah dengan laki- 
laki lain sehingga wanita tersebut dicerai dan habis masa iddahnya (pembahasan masalah 
Iddah ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam makalah berikutnya). Apabila wanita tersebut telah 
dicerai oleh suaminya dan telah habis masa iddahnya , , maka laki-laki lain boleh menikahinya. 
Wanita yang sadang melakukan Ihram, tidak boleh menikah atau dinikahkan sampai ia 
tahallul, (beres dari ihramnya). Ketika ia telah tahallul , maka boleh seorang laki-laki atau 
wanita untuk menikah atau dinikahkan. Hal ini didasarkan kepada hadits berikut ini: 

V)) AjIc. ii! (J JIS ; JIS (jlic. <jj (jLuc. ^jc. 

J 

Artinya: Utsman bin Affan berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Orang yang sedang melakukan 
ihram tidak boleh menikah, dinikahkan ataupun meminang" (HR. Muslim dan Turmudzi). 
Wanita musyrikah (seperti yang beragama Majusi dan lainnya) sampai dia masuk Islam. 
Wanita yang musyrikah tidak boleh dinikahi sampai ia masuk Islam. Hal ini berdasarkan ayat: 
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Artinya: "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 
orangmusyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran" (QS. Al- 
Baqarah: 221). 

Hanya saja, para ulama mengecualikan musyrikah ini dengan ahli kitab. Artinya, wanita 
ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) boleh dinikahi oleh orang Muslim. Hal ini didasarkan pada 
ayat berikut ini: 
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Artinya: "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang 
yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan 
dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman 
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik- gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya 
dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi" (QS. Al-Maidah: 5). 

Namun, persoalannya, apakah Yahudi dan Kristen sekarang masih dapat disebut Ahli 
Kitab ataukah sudah termasuk Musyrik mengingat ajarannya kini banyak diselewengkan dan 
sudah bukan seperti aslinya dahulu? Ini juga menjadi bahan perdebatan. Untuk masalah ini, 
insya Allah, penulis akan membahasnya dalam satu makalah khusus pada minggu-minggu 
berikutnya. 

Namun, untuk wanita muslimah, tidak boleh menikah dengan laki-laki non muslim. Hal 
ini didasarkan pada ayat sebagaimana telah disebutkan sebelumnya: 
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Artinya: "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 
orangmusyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran" ((QS. Al- 
Baqarah: 221). 

Juga berdasarkan ayat lain berikut ini: 




Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) 
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 
halal pula bagi mereka" (QS. Al-Mumtahanah: 10). 


*** Makalah ini special dipersembahkan untuk kawan-kawan tercinta siswa siswi Sekolah Indonesia 
Cairo (SIC) pada pengajian rutin remaja Sabtuan di Mesjid Indonesia Kairo, Egypt. 

Email: aepmesir@yahoo.com 

Qatamea, 13 Mei 2005 pukul 2.00 malam. 
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